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: November 10, 2025  Potatoes are a short-lived horticultural crop with a growing period of 90-180 days,

depending on the variety, and are a significant source of carbohydrates widely used as
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consumption as vegetables. In Indonesia, common varieties include Atlantik and
Chitra, while Mc Russet and Ranger Russet are new industrial varieties under
evaluation due to the lack of descriptive data. Superior traits in a potato variety are
often associated with reduced incidence and severity of pests and diseases. A study
aimed to examine the population and intensity of aphid (Aphis gossypii) infestations
and virus symptoms across potato varieties was conducted from April to June 2021 in
Sembalun Village, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province, using a
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Keyword: findings indicated significant differences in pest populations, infestation intensity, and

virus symptoms among varieties, with Atlantik having the highest pest population (10
pests/plant) and infestation intensity (2.93%), while Ranger Russet had the lowest
(3.42 pests/plant and 1.57%). Virus symptoms were most severe in Chitra (PVY
6.05%, PLRV 5.79%) and least severe in Ranger Russet (PVY 3.19%, PLRV 2.27%).
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PENDAHULUAN

Kentang merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang berpotensi dalam mendukung
diversifikasi pangan dunia, karena kentang
mengandung beberapa nutrisi seperti karbohidrat,
protein dan beberapa vitamin dan mineral. Kentang
merupakan komoditas pangan utama di dunia yang
keempat setelah padi, jagung dan gandum (Rizkiyah
et al., 2014). Kentang biasanya ditanam di dataran
tinggi dan dianggap sebagai salah satu sayuran yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi petani
karena mempunyai nilai pemasaran dan ekspor

yang baik, tidak mudah rusak seperti sayuran yang
lain, dan merupakan sumber makanan yang tinggi
akan karbohidrat, protein dan vitamin (Duriat,
2015).

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) luas
panen kentang di Indonesia tahun 2018 mencapai
68.683 ha, produksinya 1.284.762ton dengan
produktivitas sebesar 18,70 ton/ha. Sedangkan pada
tahun 2019 luas panen kentang yaitu 68.223 ha,
produksinya 1.314.657ton dengan produktivitas
sebesar sebesar 19,27 ton/ha. Berdasarkan data
tersebut, produktivitas kentang di Indonesia masih
sangat rendah meskipun berdasarkan hasil
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penelitian potensi  produktivitas kentang di
Indonesia dapat mencapai 30 ton/ha (Gunarto,
2013).

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan
daerah dengan potensi yang sangat besar sebagai
salah satu sentra pengembangan produksi kentang
nasional. Penanaman kentang paling besar di NTB
diusahakan oleh petani di Lereng Gunung Rinjani,
yaitu di Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat. Sembalun merupakan
satu-satunya daerah di Indonesia yang bebas dari
Nematoda Sista Kuning (NSK) (Kumoro, 2009).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika (2020)
produksi kentang menurun dari tahun 2018-2019
yaitu 1.527 ton/tahun menjadi 1.503 ton/tahun.
Rendahnya hasil kentang (Solanum tuberosum L.)
di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satu faktornya adalah adanya serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT). Salah satu OPT yang
merugikan pada tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.) adalah kutu daun (Aphis gossypii)
(Setiawan et al., 2015).

Kutu daun Aphis gossypii merupakan hama
penting pada beberapa kelompok tanaman, seperti
tanaman pertanian dan kehutanan (Basilova, 2010).
Aphis gossypii sering terlihat di helai daun, ranting,
cabang, batang dan tangkai buah tumbuhan inang.
Aphis gossypii dapat menyebabkan daun mengecil
dan keriting, lalu berangsur-angsur menguning dan
layu. Koloni Aphis gossypii di bagian pucuk tunas
menyebabkan pucuk tunas tepinya menggulung
atau melengkung (Capinera, 2007).

Disamping sebagai hama secara langsung
pada tanaman kentang, serangga hama Aphis
gossypii juga secara tidak langsung dapat berperan
sebagai vektor virus pada tanaman kentang.
Menurut Anggraini (2016), hama penghisap daun
Aphis gossypii diketahui berperan sebagai hama
vektor beberapa jenis virus yang menggangu
pertumbuhan tanaman kentang. Jenis virus yang
sering dijumpai di areal pertanaman kentang di
Indonesia adalah Potato Virus Y (PVY) dan Potato
leaf roll virus (PLRV). Kedua virus ini dapat
mengakibatkan kerusakan yang cukup parah dan
kesehatan benih  yang dihasilkan  sangat
mempengaruhi hasil produksi tanaman. Penyakit
dari virus ini dapat menurunkan hasil produktifitas
kentang hingga 70-80 % dan penyakit tersebut akan

ikut terbawa ke tanaman berikutnya. Salah satu
upaya dalam meningkatkan produksi kentang
adalah dengan pemilihan varietas yang unggul.
Varietas merupakan faktor utama dalam menetukan
tinggi rendahnya suatu  produksi, karena
mengandung genetik yang membawa sifat
morfologi, fisiologi, sitologi, kimia dan lain-
lainnya.

Oleh karena itu, diperlukan varietas unggul
yang dapat meninggkatkan produksi kentang (Jasmi
et al., 2013), Berbagai varietas tanaman kentang
telah dihasilkan baik yang dijadikan komoditas
ekspor, industri pangan, maupun untuk kepentingan
lokal sebagai sayuran. Varietas kentang yang
dibutuhkan di Indonesia yaitu dapat beradaptasi
dengan masalah lingkungan fisik dan biologi, sesuai
dengan kegunaan (olahan dan non-olahan), sesuai
dengan hari pendek di Indonesia, dan tahan terhadap
hama dan penyakit. Varietas kentang yang banyak
dibudidayakan saat ini adalah kentang Granola
untuk sayur dan Atlantik untuk olahan (Wattimena
et al., 2006).

Menurut Pratomo (2011) salah satu varietas
kentang sebagai bahan baku industri yang sudah
dikenal adalah Atlantik. Namun kentang Atlantik
memiliki  beberapa kelemahan antara lain
produksinya rendah, tidak tahan layu, tidak tahan
busuk dan tidak tahan nematoda.

Menurut Sudaryadi et al., (2018) Varietas
Chitra cocok diolah menjadi keripik kentang karena
potensi produksi tinggi yaitu 27 ton per hektar.
Sedangkan untuk varietas Mc Russet dan Ranger
Russet merupakan varietas industri baru yang
sedang diuji keunggulannya karena deskripsinya
belum ada. Sifat unggul dari suatu varietas tanaman
yang diwariskan dapat dilihat dari berkurangnya
kejadian dan keparahan terhadap hama dan
penyakit. Keberadaan dan tingkat serangan hama
Aphis gossypii di lapang sangat ditentukan oleh
faktor-faktor lingkungan dan jenis varietas. Namun
informasi tentang intensitas serangan dan gejala
penyakit yang diakibatkannya masih sangat sedikit,
khususnya di Pulau Lombok. Oleh karena itu, maka
telah dilakukan penelitian ini dengan judul,
Populasi dan Intensitas Serangan Hama Kutu Daun
(Aphis gossypii) dan Gejala Penyakit Virus yang
Ditimbulkan pada Beberapa Varietas Tanaman
Kentang
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini bertempat di Desa Sembalun
Timba Gading, Kecamatan Sembalun, Kabupaten
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bambu,
hand counter, kaca pebesar (loup), kamera hp, tali
rafia dan alat tulis menulis. Bahan-bahan yang
digunakan dalam percobaan ini adalah benih
kentang varietas Chitra, Atlantik, Mc Russet,
Ranger Russet, mulsa plastic, pupuk organik
(petroganik), pupuk phonska, pupuk ZA, pupuk SP-
36, insektisida furadan, pestisida decis 25 EC dan
fungisida mankozeb.

Sample Determination

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode acak sistematis (Systematic random
sampling) pada pertanaman kentang. Terdapat
empat bedengan per petak dengan panjang 1,2 x
lebar 1 m, jarak antar bedengan masing-masing 50
cm, jarak tanam yang digunakan 70 x 30 cm, yang
masing-masing bedengan terdiri dari delapan
populasi tanaman kentang, sehingga terdapat 32
populasi tanaman per petak. Sampel tanaman yang
diamati adalah satu tanaman pada setiap bedengan,
sehingga jumlah tanaman sampel sebanyak empat
tanaman per petak atau 10% populasi tanaman per
petak.

Populasi Hama Kutu Daun

Untuk mendapatkan data populasi hama
dilakukan perhitungan terhadap jumlah hama yang
didapatkan. Populasi hama dihitung menggunakan
hand counter, populasi hama dihitung dilapangan
dengan rumus kepadatan populasi hama Daud
(2012).

Sl IS

p:

Intensitas Serangan Hama

Gejala serangan yang disebabkan oleh hama
di lapangan diidentifikasi dan dibandingkan dengan
gejala serangan yang ada di literatur. Dari hasil
perbandingan tersebut maka diketahui gejala
serangan yang khas yang disebabkan oleh hama
kutu daun Aphis gossypii pada daun kentang. Untuk
menghitung intensitas relatif dapat menggunakan

rumus yang dikemukaan oleh Hanafiah (2010),
yaitu:

_ X(nix i)

0
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Gejala Penyakit Virus Tanaman Kentang

Pengamatan gejala penyakit virus pada
tanaman kentang dilakukan dengan melihat secara
langsung kondisi gejala umum yang tampak pada
beberapa varietas tanaman kentang. Tanaman yang
diamati yaitu tanaman yang mengalami kerusakan
80% dan proses selanjutnya yaitu pengamatan yang
dilakukan di laboratorium. Jumlah tanaman yang
terinfeksi dan data digunakan untuk menghitung
kejadian penyakit virus. Kejadian penyakit virus
dihitung dengan rumus (Fajinmi, 2005).

_A 100%
p—ﬁx 0

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis keragaman
pada taraf nyata 5% dan hasil analisis yang berbeda
nyata diuji dengan beda nyata jujur (BNJ) pada taraf
5%. Rumus Beda Nyata Jujur (BNJ)

BNJ (a) = q(p.v) 2C

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan di
Lahan pertanian Desa Sembalun yang terdiri dari
jumlah populasi, intensitas serangan hama Aphis
gossypii dan kejadian virus yang diakibatkannya
dan dilanjutkan dengan uji ANOVA, uji lanjut BNJ
taraf 5% dan uji regresi.

Populasi Hama Aphis gossypii Pada Tanaman
Kentang
Berdasarkan pengamatan populasi hama

Aphis gossypii tiap perlakuan dan pengamatan
selama delapan kali pada tanaman kentang
didapatkan jumlah populasi seperti yang disajikan
pada Gambar 1. Berdasarkan gambar 1. di atas
menunjukkan jumlah populasi hama Aphis gossypii
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pada setiap pengamatan dan perlakuan.

M A (Mc Russet) B (Ranger russet) C (Chitra) D (Atlantik)
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Gambar 1. Rerata populasi hama pada tanaman
kentang selama pengamatan.

Terlihat pada pengamatan ke-1 (21 hst)
populasi hama masih belum ada atau belum
ditemukannya hama, hal ini diduga disebabkan
karena dilakukannya proses pengolahan tanah dan
masa istirahat lahan sebelum tanam sehingga
memutus siklus hidup hama. Pada pengamatan ke-2
(28 hst) mulai ditemukan hama namun masih
terbilang rendah. Kemudian pada pengamatan ke-3
dan pengamatan ke-4 (49 hst) populasi hama Aphis
gossypii mengalami peningkatan dan mencapai
puncak pada pengamatan ke-4 (49 hst),
Meningkatnya populasi terjadi karena pengaruh
faktor internal yaitu langsung berasal dari hama itu
sendiri dan faktor eksternal terdiri dari faktor
lingkungan dan ketersediaan makanan bagi hama.

Peningkatan populasi bagi hama penghisap
daun terjadi karena tanaman sudah memasuki fase
vegetatif. Pada fase ini tanaman mengalami
pertumbuhan dan perkembangan sehingga tanaman
semakin tinggi dan daun yang terbentuk semakin
banyak dan secara tidak langsung menyediakan
makanan bagi hama penghisap daun dan sebagai
tempat untuk berlindung, hal ini mendukung hama
penghisap daun untuk terus bereproduksi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Harsono (2007)
hama kutu-kutuan mulai menyerang tanaman dan
populasinya tinggi pada saat tanaman masih muda
dan saat tanaman dalam fase vegetatif.

Keberadaan jumlah populasi hama Aphis
gossypii  mengalami awal penurunan pada
pengamatan ke-5 (47 hst) dikarenakan pada saat
sebelum pengamatan dilakukan terjadi hujan lebat

yang umumnya mampu mengurangi jumlah
populasi hama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Deka et al., (2009) yang menyatakan bahwa curah
hujan dapat berpengaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap keberadaan hama.
Pengaruh secara langsung yaitu dapat mencuci
hama sedangkan secara tidak langsung
mempengaruhi  keberadaan hama. Kemudian
populasi hama semakin menurun pada pengamatan
ke-6 hingga ke-8 saat tanaman berumur 54 hst
hingga 70 hst.

Hal ini terjadi karena tanaman semakin rentan
terhadap kerusakan (semakin tua), tanaman kentang
juga sudah memasuki fase generatif akhir yang akan
berdampak pada pertumbuhan tanaman, yang
mengakibatkan ketersediaan makanan bagi hama
penghisap daun berkurang berupa nutrisi pada daun
tanaman, yang ditandai dengan daun tanaman
kentang banyak yang menguning dan layu hingga
daun menjadi gugur (Wira, 2016). Hal ini
memungkinkan untuk hama berpindah mencari
tanaman inang lain (migrasi ketempat yang baru)
yang lebih menguntungkan karena dasarnya hama
ini bersifat polifag. Kenaikan dan penurunan
populasi hama ini juga dapat diakibatkan oleh
pengaruh faktor lingkungan seperti dalam pendapat
Sarjan (2012) yaitu apabila komponen-komponen
dalam suatu ekosistem pertanian, tidak mengalami
perubahan permanen maka populasi hama
cenderung berfluktuasi dalam keadaan seimbang.
Fluktuasi populasi hama dalam keadaan seimbang
diatur oleh musuh alami yang berfungsi
menurunkan populasi hama ketika kepadatan
populasi hama tinggi dan kurang menurunkan
populasi hama ketika kepadatan populasi hama
rendah.

Salah satu penyebab rendahnya populasi
hama juga terjadi karena dilakukan peyemprotan
pestisida sesuai dengan standar petani pada
pertanaman kentang menggunakan insektisida
Decis 25 EC yang dapat mempengaruhi fungsi saraf
pada hama kutu daun Aphis gossypii sehingga
menimbulkan  efek  jera terhadap  hama.
Penyemprotan pestisida Decis 25 EC dilakukan 1
kali seminggu sampai 2 minggu sebelum panen.
Selain itu pada tanaman kentang digunakan mulsa
plastik hitam perak yang umumnya pantulan dari
cahaya perak tidak disukai atau dihindari oleh hama
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kutu daun (Blackman, 2000). Pengendalian hama
Aphis gossypii perlu dilakukan ketika sudah
mencapai ambang ekonomi yaitu populasi hama
sebanyak 7 ekor/10 daun tanaman kentang dan
intensitas serangannya mencapai 25%.

Gambar 2. Hama Aphis gossypii pada tanaman
kentang: A) populasi Aphis gossypii pada tanaman
kentang B) Aphis gossypii (sumber: dokumetasi
pribadi)

Dari hasil pengamatan populasi hama, terlihat
hama Aphis gossypii pada daun tanaman kentang
dan penampakan Aphis gossypii yang disajikan
pada Gambar 2. Kutu daun Aphis gossypii tinggal
di bawah daun, batang bunga dan dalam lipatan
daun yang keriting. Imago memiliki ukuran 1,1-1,7
mm, bertubuh lunak, berbentuk seperti buah pear,
antena agak pendek, bentuk ekor melebar, warna
kulit tubuh berubah-ubah sesuai dengan cuaca,
pergerakannya lambat dan biasanya hidup
berkoloni. Kutu daun Aphis gossypii bersifat
polifag atau tanaman inangnya lebih dari satu
tanaman. Stadia yang merusak tanaman adalah
nimfa dan imago. Stadia ini merusak daun dengan
cara menghisap cairan daun dan memakan jaringan
epidermis daun (Sunarjono, 2004).

Populasi Hama Aphis gossypii Pada Tanaman
Kentang
Berdasarkan pengamatan intensitas serangan

hama Aphis gossypii tiap perlakuan dan pengamatan
selama delapan kali pada tanaman kentang
didapatkan persentase intensitas serangan seperti
yang disajikan pada Gambar 3. Pada gambar. 3.
Menunjukan intensitas serangan hama Aphis
gossypii tiap pengamatan dan perlakuan. Intensitas

serangan hama Aphis gossypii terus meningkat
pada pengamatan ke-2 hingga pengamatan ke-5
(21-49 hst) dan mencapai puncak pada pengamatan
ke-5 (49 hst), peningkatan intensitas serangan hama
Aphis gossypii pada tanaman kentang disebabkan
karena kepadatan populasi hama dan tingkat
serangannya yang didukung dengan ketersediaan
makanan yang cukup menjadi faktor penyebab
meningkatnya intensitas serangan hama Aphis

gossypii.

M A (Mc Russet) B (Ranger russet) C (Chitra) D (Atlantik)

1,60%

Intensitas Serangan (%)
1,40%

I 3,30%
2
1,5
2
2,
B 0380%
1,10%

21HST 28HST 35HST 42HST 49HST 56HST 63HST 70HST

Pengamatan Ke-

Gambar 3. Rerata intensitas serangan hama pada
tanaman kentang selama pengamatan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Untung (2001)
yang menyatakan bahwa meningkatnya intensitas
serangan hama dipengaruhi oleh jumlah populasi
hama penghisap yang menyerang bagian tanaman
seiring dengan pertumbuhan tanaman. Kemampuan
hama menyerang tanaman mengakibatkan daun
susah untuk melakukan fotosintesis akibatnya luas
daun berkurang dan mengurangi hasil produktifitas
tanaman kentang. Tingkat kerusakan yang
ditimbulkan oleh suatu hama dapat ditentukan oleh
jenis hama, cara menyerang serta bagian tanaman
yang diserang.

Pada pengamatan ke-6 intensitas serangan
hama mengalamai penurunan. Penurunan terjadi
karena tanaman kentang sudah mulai rentan
akibatnya daun tanaman kentang banyak gugur dan
adanya perbedaan dalam perbandingan kerusakan
jumlah daun yang terserang dengan daun yang
masih sehat pada pengamatan sebelumnya.
Penurunan intensitas hama penghisap daun juga
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disebabkan terjadinya mortalitas hama dan kondisi
lingkungan yang kurang sesuai  sehingga
mempengaruhi perilaku hama dalam mencari
makanan dan bermigrasi sesuai dengan sifatnya
yang polifag.

Salah satu ketahanan morfologis pada setiap
varietas tanaman kentang yang menjadi penolak
bagi serangan kutu daun adalah kerapatan trikoma
daun, dimana trikoma yang rapat akan mencegah
tanaman terserang oleh kutu daun sehingga
mengurangi kerusakan daun. War et al. (2012),
menyatakan bahwa trikoma daun berfungsi secara
mekanik dengan mengganggu pergerakan serangga
herbivore pada permukaan daun dan mengurangi
akses ke epidermis daun. Hama Aphis gossypii
dapat merusak bagian tanaman kentang yang masih
muda mulai dari daun, batang dan bunga. Aphis
gossypii menghisap cairan nutrisi yang terkandung
pada tanaman kentang yang menyebabkan
pertumbuhan  dan  perkembangan tanaman
terganggu.

Gejala yang ditimbulkan dari serangan secara
langsung adalah menyebabkan daun
keriting/keriput, kekuningan, layu, mudah rontok,
kerdil dan kering. Aphis gossypii juga dapat
menjadi  vektor penyebaran penyakit yang
disebabkan oleh virus. Meningkatnya intensitas
serangan maupun gejala yang ditimbulkan oleh
hama dipengaruhi oleh jumlah populasi hama yang
juga mengalami peningkatan pada umur tersebut,
sehingga menyebabkan luas daun berkurang yang
menyebabkan fotosintesis terganggu dan akhirnya
akan mengurangi hasil dan produktifitasnya.

Menurut Smith et al., (1986) dalam Sarjan et
al., (1998) menyatakan besarnya kehilangan hasil
sebagai akibat kerusakan daun ditentukan oleh
kepadatan populasi hama yang menyerang,
kemampuan makan larva, bagian tanaman yang
diserang, fase pertumbuhan tanaman dan kepekaan
tanaman terhadap tingkat kerusakan terkait erat
toleransinya dalam genetis. Dari hasil pengamatan
intensitas serangan hama, didapatkan penampakan

daun tanaman kentang sehat dan daun tanaman
kentang terserang yang disajikan pada Gambar 4.

S ‘J o == N, B

Gambar 4. daun tanaman kentang: A) daun kentang
sehat B) daun kentang terserang hama kutu daun

Kejadian Penyakit Virus
Berdasarkan pengamatan gejala penyakit

virus tiap perlakuan dan pengamatan selama
delapan kali pada tanaman kentang didapatkan
jumlah kejadian virus PVY seperti yang disajikan
pada Gambar 5. Kejadian penyakit virus PVY dapat
dilihat bahwa gejala belum nampak di awal
pengamatan (Pengamatan ke-1), gejala PVY mulai
terlinat pada pengamatan ke-2 (29 hst). Pada
pengamatan ke-3 hingga pengamatan ke-5
mengalami kenaikan dan mencapai puncaknya pada
pengamatan ke-6. Kemudian mengalami penurunan
pada pengamatan ke-7 hingga pengamatan ke-8.
Persentase gejala virus PVY terendah terjadi pada
pengamatan ke-2 dan pengamatan ke-8. Persentase
gejala virus PVY tertinggi terjadi pada pengamatan
ke-6 (56 hst).

B A (McRusset)  mB (Ranger russet) D (Atlantik)

C (Chitra)
°

Kejadian Virus (%)

21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST

Pengamatan Ke-

Gambar 5. Rerata gejala virus PVY pada tanaman
kentang selama pengamatan.
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Berdasarkan pengamatan gejala penyakit
virus tiap perlakuan dan pengamatan selama
delapan kali pada tanaman kentang didapatkan
jumlah kejadian virus PLRV seperti yang disajikan
pada Gambar 6.

m A (Mc Russet)

B (Ranger russet) D (Atlantik)

12.50 %

Kejadian Virus (%)

]
2.07%
1.55%
1.57 %
1.03%

21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST

Pengamatan Ke-

Gambar 6. Rerata gejala virus PLRV pada
tanaman kentang selama pengamatan.

Kejadian penyakit virus PLRV dapat dilihat
bahwa gejala belum nampak di awal pengamatan
(Pengamatan ke-1), gejala PLRV mulai terlihat
pada pengamatan ke-2 (29 hst). Pada pengamatan
ke-3 hingga pengamatan ke-4 mengalami kenaikan
dan mencapai puncaknya pada pengamatan ke-5.
Kemudian mengalami penurunan pada pengamatan
ke-6 hingga pengamatan ke-8. Persentase gejala
virus PVY terendah terjadi pada pengamatan ke-2
dan pengamatan ke-8. Persentase gejala virus PVY
tertinggi terjadi pada pengamatan ke-5 (49 hst).

Meningkatnya gejala penyakit virus PVY dan
PLRYV dipengaruhi oleh faktor hama Aphis gossypii
yang berpotensi sebagai vektor dalam menularkan
penyakit virus pada tanaman kentang. Umumnya
virus tumbuhan tidak dapat hidup dengan berpindah
secara sendiri ke tanaman inang, sehingga tidak
dapat disebarkan oleh angin maupun air. Penularan
virus di lapangan paling banyak dan merugikan
adalah melalui serangga hama. Salah satu vektor
penular virus yang ditemukan dilapangan adalah
Aphis gossypii yang efektif dalam menularkan virus
baik PVY maupun PLRV. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marianah (2020) yang menyatakan bahwa

serangan penyakit juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, umur tanaman, dan serangga vektor
yang ada.

Peningkatan ~ dan  penurunan  gejala
kemungkinan dapat terjadi, dikarenakan pada
tanaman kentang yang diduga bergejala virus pada
pengamatan  sebelumnya, pada pengamatan
berikutnya tidak menunjukkan gejala virus atau
tanaman kembali sehat (normal). Artinya gejala
yang terlihat sebelumnya bisa saja bukan gejala
akibat virus melainkan faktor lain seperti gejala
kekurangan unsur hara.

Hal ini dapat terjadi karena metode
pengamatan yang digunakan yaitu konvensional,
yang artinya bisa jadi pada saat dilakukan
pengamatan gejala yang ditampakkan oleh virus
kurang akurat, karena hanya melihat gejala atau
perubahan morfologi yang ditunjukkan oleh
tanaman kentang. Sesuai dengan pernyataan bahwa
metode konvensional untuk mendiagnosis virus
berdasarkan pada pengamatan gejala tidak selalu
cocok untuk tujuan, karena: 1) Adanya virus yang
dapat mengimbas gejala mirip dengan gejala yang
ditimbulkan oleh virus lain, 2) dua atau lebih infeksi
virus seringkali terjadi pada satu tanaman, 3)
multiplikasi virus dalam tanaman rentan tidak selalu
menimbulkan gejala yang tampak, 4) tidak adaptif
(tidak cocok) wuntuk diagnosis presimtomatik
(sebelum gejala timbul). Adanya keterbatasan
diagnosis virus tersebut, maka diperlukan adanya
suatu metode yang mempunyai prospek lebih baik,
yaitu perangkat deteksi virus yang spesifik, cepat
dan sensitive (Windarningsih, 1997). Sehingga
penggunaan teknik serologi sangat diperlukan untuk
pendeteksi keberadaan virus yang lebih akurat.
Serangga vektor banyak berperan dalam

penyebaran penyakti virus yang berasal dari
inokulum.
Kutu daun Aphis gossypii biasanya

menyebarkan virus secara non persisten yaitu
dengan cara menghisap cairan tanaman yang sudah
terserang virus kemudian menularkannya kembali
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pada tanaman yang sehat dengan cara menusukan
styletnya pada tanaman. Penyebaran virus oleh kutu
daun vyaitu dengan mengeluarkan liur saat
menghisap cairan tanaman. Sementara liur
dikeluarkan ke dalam sel floem, virus yang
terkandung dalam liur akan berpindah secara pasif
ke sel floem. Liur di ketahui mengandung enzim-
enzim yang dapat merusak dinding sel sehingga
memudahkan insekta saat menghisap cairan
tanaman dan menularkan virus (Wahyuni, 2015).

Pengendalian  penyakit secara kimiawi
mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan
dan mikroorganisme non target. Sejauh ini
pengendalian virus masih bersifat preventif, yang
dilakukan secara tidak langsung dengan
memadukan beberapa metode yaitu : 1) pencegahan
infeksi di lapang misalnya dengan rotasi tanaman
dengan tanaman yang bukan inang virus maupun
vektornya, 2) mencegah penyebaran di dalam
tanaman misalnya dengan menghilangkan gulma
inang, 3) menanam bibit bebas virus, 4) tanam
serempak dan 5) proteksi silang. Dari hasil
pengamatan intensitas serangan hama, didapatkan
penampakan tanaman kentang terkena gejala virus
PVY dan tanaman kentang yang terkena gejala virus
PLRV disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Kejadian penyakit virus tanaman
kentang: a. Kejadian penyakit virus PVY b.
kejadian penyakit virus PLRV

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan gejala
penyakit virus PVY adalah mosaik, vein banding

(penebalan warna hijau di sekitar pertulangan daun)
dan vein clearing (pemucatan tulang daun).
Sedangkan pada PLRV gejala yang ditemukan
adalah daun menggulung ke atas dari tepi kearah ibu
tulang daun, terlihat pucat pada daun dan batang.
Variasi gejala tanaman yang terinfeksi virus
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
umur,  Kkultivar, genotipe tanaman, fase
pertumbuhan tanaman dan faktor lingkungan yaitu
kesuburan tanah dan iklim, sehingga faktor-faktor
tersebut mengakibatkan kualitas dan kuantitas umbi
kentang yang dihasilkan menurun.

Adapun penyakit virus yang memiliki gejala
yang mirip dengan kedua virus tersebut adalah virus
kuning. Secara kasat mata gejala serangan penyakit
virus kuning yang mudah dikenali yaitu terjadi
klorosis pada anak tulang daun dari daun muda dan
menyebar keseluruh bagian tanaman, hingga
tampak tanaman menguning. Selain itu daun
mengeriting ke atas, menebal dengan ukuran
mengecil dan pertumbuhan terhambat atau kerdil.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hull (2002)
menyatakan bahwa beberapa virus dapat
menimbulkan gejala yang sama pada tanaman yang
sama, satu virus dapat menghasilkan variasi gejala
tergantung strain virusnya, campuran beberapa
virus atau strain virus dapat mempengaruhi gejala.
Selain itu, suatu virus dapat menimbulkan gejala
yang berbeda pada tanaman yang berbeda. Kondisi
lingkungan dan iklim juga berpengaruh terhadap
tipe gejala yang muncul.

Hasil Analisi BNJ Taraf 5%.

Hasil analisis uji lanjut BNJ 5% populasi
hama, intensitas serangan serta gejala penyakit virus
yang disebabkan oleh hama Aphis gossypii
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dan tidak
berbeda nyata dari setiap perlakuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada tabel 1. Menunjukan bahwa populasi hama
Aphis gossypii pada perlakuan A tidak berbeda
nyata dengan B, C dan D. Pada perlakuan B tidak
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berbeda nyata dengan A, C dan berbeda nyata
dengan D. Perlakuan C tidak berbeda nyata dengan
A, B dan D. Perlakuan D tidak berbeda nyata
dengan A, C dan berbeda nyata dengan B. Pada
perlakuan D (varietas Atlantik) merupakan
perlakuan yang populasi hama tertinggi dengan
jumlah populasi 10 dan perlakuan B (varietas
Ranger Russet) merupakan perlakuan yang populasi
hama terendah dari semua perlakuan. Pada
perlakuan A (varietas Mc Russet) tidak berbeda
nyata dengan B, C dan D yang artinya nilai
populasinya tidak jauh berbeda. Pada perlakuan B
berbeda nyata dengan pelakuan D yang
menunjukkan kedua perlakuan tersebut memiliki
jumlah populasi hama Aphis gossypii yang jauh
berbeda.

Tabel 1. Rata-rata populasi dan intensitas serangan
serta gejala penyakit virus disebabkan oleh hama
Aphis gossypii

Intensitas

Perlakuan Populasi  Serangan VY PLRV
A (Mc 6,932 2,47° 3,71t 4.10°"
Russet)

B (Ranger 3,42° 1,57¢ 3.19° 2.27°¢
russet)

C (Chitra) 7,672 2,73% 6.05°2 5.79°
D 102 2,93% 520 4.82%
(Atlantik)

BNJ 4,85 0,44 147 1.46

Tabel 1. juga menujukkan bahwa intensitas
serangan hama Aphis gossypii pada perlakuan A
berbeda nyata dengan B, D dan tidak berbeda nyata
dengan C. Pada perlakuan B berbeda nyata dengan
A, C, D. Pada perlakuan C berbeda nyata B dan
tidak berbeda nyata dengan A, D. Pada perlakuan D
berbeda nyata dengan A, B dan tidak berbeda nyata
dengan C. Pada perlakuan D (varietas Atlantik)
menjadi perlakuan yang intensitas serangan hama
tinggi, hal ini sesuai dengan tingginya populasi
hama yang menjadikan intensitas serangan hama
meningkat juga, oleh karena itu perlakuan D rentan

terkena serangan hama Aphis gossypii. Pada
perlakuan B (varietas Ranger russet) menjadi
perlakuan yang intensitas serangan hamanya
rendah. Hal ini sesuai dengan rendahnya populasi
hama sehingga intensitas serangan hama juga
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Heryanto
et al,. (2007) yang menyatakan bahwa populasi
hama cendrung diikuti oleh perkembangan
intensitas serangannya.

Pada Tabel 1 gejala penyakit virus PVY pada
perlakuan A berbeda nyata dengan C, D dan tidak
berbeda nyata dengan B. Pada perlakuan B berbeda
nyata dengan C, D dan tidak berbeda nyata dengan
A. Pada perlakuan C berbeda nyata dengan A, B dan
tidak berbeda nyata dengan D. Pada perlakuan D
berbeda nyata dengan A, B dan tidak berbeda nyata
dengan C. Pada perlakuan C merupakan perlakuan
yang paling banyak ditemukan gejala penyakit virus
PVY dibandingkan semua perlakuan. Sedangkan
pada perlakuan B merupakan perlakuan yang paling
rendah ditemukan gejala penyakit virus PVY
dibandingkan semua perlakuan, sehingga perlakuan
B cocok ditanam atau dibudidayakan karena dapat
menekan timbulnya gejala penyakit virus PVY.
Pada perlakuan A tidak berbeda nyata dengan B
sehingga perlakuan A juga dapat menekan
timbulnya gejala penyakit virus. Sedangkan
perlakuan D tidak berbeda nyata dengan C sehingga
timbulnya gejala penyakit virus PVY pada
perlakuan D juga tinggi.

Pada Tabel 1 gejala penyakit virus PLRV
pada perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan
B, C dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan D.
Pada perlakuan B berbeda nyata dengan A, C, dan
D. Pada perlakuan C berbeda nyata dengan
perlakuan A, B dan tidak berbeda nyata dengan D.
Pada perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan
B dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A dan
C.

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan
bahwa pada perlakuan D (Varietas Atlantik) yang
mendominasi dari semua perlakuan baik dari
serangan hama dan intensitas serangan Yyang
disebabkan oleh hama Aphis gossypii kemudian
disusul oleh perlakuan C yang jumlah populasi
hama dan intensitas serangannya masih tinggi
karena tidak berbeda nyata dengan perlakuan D.
Pada perlakuan A juga tidak berbeda nyata dengan
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perlakuan C yang menunjukkan populasi dan
intensitas serangannya tidak jauh berbeda dari
kedua perlakuan. Sedangkan pada perlakuan B
berbeda nyata dengan perlakuan D yang
menunjukkan bahwa perlakuan B dapat menekan
serangan hama dibandingkan dengan semua
perlakuan, karena jumlah populasi hama dan
intensitas serangan yang ditimbulkan paling rendah.
Pada analisis kejadian virus PVY pada perlakuan A
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B yang
artinya kedua perlakuan ini dapat menekan kejadian
penyakit virus PVY dibandingkan dengan
perlakuan C dan D, di karenakan kedua perlakuan
ini tidak berbeda nyata dan memliliki tingkat
serangan virus PVY vyang lebih tinggi. Analisis
kejadian virus PLRV juga menunjukkan perlakuan
B yang terendah dibandingkan dengan semua
perlakuan sehingga varietas B (Ranger russet)
cocok untuk ditanam atau dibudidayakan karena
mampu menekan serangan hama dan penyakit virus
yang disebabkan oleh hama Aphis gosypii.

Analisis Regresi Populasi dengan Intensitas
Serangan

Hubungan antara jumlah populasi (X) dengan
intensitas serangan () dilakukan dengan analisis
regresi menggunakan program excel dan didapatkan
hasil sebagai berikut. Pada gambar 8.

yang berarti bahwa tingkat hubungan antara
populasi hama dengan intensitas serangan 79%
disebabkan oleh hama dan 21% disebabkan oleh
factor lain, yang menunjukkan hubungannya kuat.
Selain itu, berdasarkan hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa pada perlakuan A (Mc Russet)
didapatkan hubungan positif yang sangat kuat
antara populasi dengan intensitas serangan hama.

Regresi Perlakuan B (Ranger Russet)

Hubungan antara jumlah populasi (X) dengan
intensitas serangan (Y) dilakukan dengan analisis
regresi menggunakan program excel dan didapatkan
hasil sebagai berikut. Pada gambar 9. Grafik analisis
perlakuan B (Ranger Russet) didapatkan persamaan
yakni Y= 0,002x + 0,006 dapat diartikan bahwa
setiap pertambahan satu populasi hama maka
intensitas serangan yang disebabkan oleh hama
meningkat sebesar 0,002 dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,57 yang berarti bahwa tingkat
hubungan antara populasi hama dengan intensitas
serangan 57% disebabkan oleh hama dan 43%
disebabkan oleh factor lain, yang menunjukkan
hubungannya sedang. Selain itu, berdasarkan hasil
uji korelasi menunjukkan bahwa pada perlakuan B
(Ranger Russet) didapatkan hubungan positif yang
sangat kuat antara populasi dengan intensitas
serangan hama.
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Gambar 8. Hubungan regresi antara populasi
dengan intensitas serangan hama Aphis gossypii
pada Perlakuan A (Mc Russet).

Grafik analisis perlakuan A (Mc Russet)
didapatkan persamaan yakni Y= 0,002x + 0,009
dapat diartikan bahwa setiap pertambahan satu
populasi hama maka intensitas serangan yang
disebabkan oleh hama meningkat sebesar 0,002
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,79

Gambar 9. Hubungan regresi antara
populasi dengan intensitas serangan hama Aphis
gossypii pada Perlakuan B (Ranger Russet).

Regresi Perlakuan C (Chitra)

Hubungan antara jumlah populasi (X) dengan
intensitas serangan (Y) dilakukan dengan analisis
regresi menggunakan program excel dan didapatkan
hasil sebagai berikut. Pada gambar 10. Grafik
analisis perlakuan C (Chitra) didapatkan persamaan
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yakni Y= 0,001x + 0,014 dapat diartikan bahwa
setiap pertambahan 1 populasi hama maka
intensitas serangan yang disebabkan oleh hama
meningkat sebesar 0,001 dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,51 yang berarti bahwa tingkat
hubungan antara populasi hama dengan intensitas
serangan 51% disebabkan oleh hama dan 49%
disebabkan oleh factor lain, yang menunjukkan
hubungannya sedang. Selain itu, berdasarkan hasil
uji korelasi menunjukkan bahwa pada perlakuan C
(Ranger Russet) didapatkan hubungan positif yang
sangat kuat antara populasi dengan intensitas
serangan hama.
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Gambar 10. Hubungan regresi antara populasi
dengan intensitas serangan hama Aphis gossypii
pada Perlakuan C (Chitra).

Regresi Perlakuan D (Atlantik)

Hubungan antara jumlah populasi (X) dengan
intensitas serangan (Y) dilakukan dengan analisis
regresi menggunakan program excel dan didapatkan
hasil sebagai berikut. Pada gambar 4..

0,07 @

o
=}
=)

y=0,0019x +0,0107
D2

R*=0,6461

e
e

K=}
o
@

L J
* D (Atlantik)

o <
o
@

Linear (D (Atlantik))

Intensitas Serangan (%)
o
o
B

K=}
o
o

K=}
o
=4

o

0 10 20 30
Populasi Hama
Gambar 11. Hubungan regresi antara populasi
dengan intensitas serangan hama Aphis gossypii
pada Perlakuan D (Atlantik).

Grafik analisis perlakuan D (Atlantik)
didapatkan persamaan yakni Y= 0,001x + 0,010
dapat diartikan bahwa setiap pertambahan satu
populasi hama maka intensitas serangan yang
disebabkan olen hama meningkat sebesar 0,001
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,64
yang berarti bahwa tingkat hubungan antara
populasi hama dengan intensitas serangan 64%
disebabkan oleh hama dan 36% disebabkan oleh
factor lain, yang menunjukkan hubungannya kuat.

Selain itu, berdasarkan hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa pada perlakuan D (Atlantik)
didapatkan hubungan positif yang sangat kuat
antara populasi dengan intensitas serangan hama.
Berdasarkan hubungan regresi diatas, baik
perlakuan A (Mc Russet), B (Ranger Russet), C
(Chitra) dan D (Atlantik) menunjukkan hubungan
yang sangat kuat antara jumlah populasi hama
penghisap daun Aphis gossypii dengan intensitas
serangan. Hasil regresi ini dapat diartikan bahwa
jumlah populasi hama yang ditemukan pada
tanaman kentang selama pengamatan, mampu
dalam menimbulkan intensitas gejala serangan yang
tinggi pada tanaman kentang.

KESIMPULAN

Populasi dan intensitas serangan hama kutu
daun Aphis gossypii serta gejala penyakit virus
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada
setiap varietas kentang. Varietas Atlantik mencatat
populasi hama tertinggi sebesar 10 ekor per
tanaman dengan intensitas serangan 2,93%,
sedangkan varietas Ranger Russet memiliki
populasi terendah sebesar 3,42 ekor per tanaman
dengan intensitas serangan 1,57%. Untuk gejala
penyakit virus, varietas Chitra menunjukkan tingkat
kejadian tertinggi dengan nilai PVY sebesar 6,05%
dan PLRV 5,79%, sementara varietas Ranger
Russet memiliki tingkat kejadian terendah dengan
nilai PVY sebesar 3,19% dan PLRV 2,27%.
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